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“YOU CAN’T REALLY KNOW WHERE YOU GOIN’
UNTIL YOU KNOW WHERE YOU BEGIN”

-- Alex Hitchens -
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gambar merupakan simbol untuk menjelaskan maksud dari sebuah
kalimat, kata dan gagasan. Sehingga, dengan gambar seseorang akan mampu
menangkap kalimat lebih gamblang, jelas, dan terhibur Demikian juga dalam
sebuah alur cerita, buku cerita bergambar mampu membawa pembaca ke
dalam dunia yang luas. Melalui buku cerita bergambar, pembaca seolah diajak
berkelana ke dunia di mana tidak pernah terbayangkan oleh pembaca
sebelumnya, bahkan ke mnegeri impian sekalipun. Dengan buku cerita
bergambar (cergam) mampu menjelaskan secara lebih gamblang akan suasana
yang sulit dibayangkan oleh pembaca. Kita mampu belajar ilmu tanpa jemu
dan membosankan bahkan kita dapat belajar sambil tertawa.

Nilai-nilai kehidupan dan sejarah pun dapat dibuat ke dalam bentuk
cergam yang menarik untuk dibaca. Beberapa sejarah yang kita kenal,
sebenarnya memberikan banyak celah untuk digarap menjadi sebuah cergam
yang menarik untuk dibaca dan dipelajari. Demikian pula aspek-aspek
kehidupan dan realita kemanusiaan yang tak sempat tercatat oleh sejarah
(tulisan) mampu digarap dengan baik melalui cergam.

Cergam, serasa lebih dekat bagi setiap kalangan, telah menjadi sebuah
genre dari wujud desain komunikasi visual. Dilihat dari mata budaya, cergam

mampu menilai karakter dan mentalitas suatu bangsa. Pada perkembangannya,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



cergam menjadi wadah apresiasi masyarakat luas dan perkembangan teknologi
serta budaya.

Bila menengok ke belakang sejarah sosial budaya di Pekalongan pada
Seﬁap periode, akan terlihat adanya fase-fase pertumbuhan yang menyangkut
kegiatan ekonomi pada sektor perbatikan. Pada periode Jawa memasuki masa
klasik, batik sudah difungsikan sebagai media untuk melengkapi upacara
peribadatan. Sehingga batik memiliki fungsi khusus. Ketika letak Pekalongan
mengalami pergeseran, akibat terjadi sedimentasi laut, maka Pekalongan kuno
telah ditinggalkan, dan sejak abad- 14, bersamaan dengan timbulnya kota-kota
di sepanjang pantai utara Jawa, Pekalongan kuno memasuki Pekalongan baru yang
disebut sebagai Pekalongan sekarang ini. Di masa Pekalongan Baru perkembangan
batik dan sentra-sentra pemukiman masyarakat perbatikan digerakkan oleh
kelompok masyarakat dari tiga kelompok etnis yang terdiri pedagang Timur Asing
(Tionghoa), Arab maupun Ulama pedagang, yang menggunakan batik sebagai
media penyebar agama Islam. Ketiga penduduk pendatang ini dinyatakan sebagai
penduduk asli Pekalongan yang berperan menciptakan pranata sosial baru yang
dinamis populis dan sangat marginal."

Langkah perkembangan sosial ekonomi berbasis pada ekonomi
kerakyatan ini sudah nampak sejak abad 16. Ketika wilayah Pekalongan yang
disebut oleh Kesultanan Mataram Yogyakarta scbagai daerah “pesisir kilen"’
Dalam kedudukannya sebagai daerah merdeka dan memiliki Potensi ekonomi

yang bersifat gotong royong, jiwa kooperatif ini dapat di simak dalam sistem

! Kusnin Asa, Batik Pekalongan dalam Lintasan Sejarah, PPBP, hal.9.

2 Qethomo MS, “Rasa Swarga Gapuraning Bumi”, Artikel, tidak dipublikasikan, hal.20
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pembagian kerja dalam produksi Batik. Pada masa ini seorang saudagar
muslim, dan pengusaha Cina telah membagi pekerjaan kepada buruhnya untuk
masing-masing dikerjakan di rumah, dengan sistem yang disebut sanggan
(artinya saling "nyangga"” dalam bahasa Jawa). Mereka memiliki tanggungjawab
bersama untuk mewujudkan ekonomi bersama kepada masyarakat.

Pasang surutnya sejarah sosial di Pekalongan berhubungan kehidupan
ekonomi, memang sangat berkaitan erat dengan sistem kekuasaan. Sehingga
hampir pada setiap dekade, Pekalongan yang terletak di wilayah dataran pantai
terus menerus mengalami perubahan status pemerintahan.

Pada masa pemerintahan - Sultan Agung Mataram, masyarakat
Pekalongan dipandang sebagai daerah yang memiliki ekonomi sangat kuat
(masyarakat kaum saudagar), maka Sultan Agung telah membebaskan
masyarakat Pekalongan dari wajib militer, tetapi diwajibkan mengganti uang
sebagai pembayaran pajak.

Pada masa Mataram Sultan Agung abad-16 Pekalongan yang statusnya
sebagai wilayah Perdikan disebut Pesisir Kilen dan daerah ini diwakili bupati-
bupati tempatan yang dimasukkan sebagai "jaba ragari” (manca negara) yang
oleh penguasa hanya dimanfaatkan penghasilannya/ vang pajaknya. Pada abad 17,
ketika terjadi perjanjian Giyanti tahun 1749 dibawah Mangkubumi, Pekalongan
menjadi wilayah Gubernur Hindia Belanda wilayah utara jawa, yang membagi
wilayah utara menjadi daerah-daerah Karesidenan, dari Kendal hingga Brebes
dijadikan sentra-sentra daerah perkebunan, Akibat dari perubahan itu

mempengaruhi perkembangan Batik ditingkat desa yang menyangga kehidupan
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batik kota yang dilakukan oleh pengusaha dan saudagar. Namun demikian pada
masa tersebut kedatangan para Indo-Belanda atau masyarakat komunitas asing,
adanya perkembangan yang lebih nyata, yaitu peran di setiap komunitas pengusaha
batik yang berpacu untuk memajukan usaha batiknya®.

Munculnya batik Belanda dimulai dari Pekalongan ketika beberapa
pengusaha Belanda membuat batik berkarakter Eropa seperti pola-pola buketan®.
Sementara komunitas pengusaha Cina membuat batik, warna-warni dengan motif
berlanggam’ Cina, yang biasanya penggarapannya halus dan detil. Kemudian Batik
saudagaran yang diusahakan oleh kaum pribumi, telah menunjukkan perannya
sendiri yang tak kalah pentingnya karena dengan ciri-cirinya yang khas dalam
mengelola usahanya mereka juga melakukan pemasaran hingga ke wilayah-
wilayah pelosok tanah air dan perilaku pedagang batik Pekalongan ini telah
menarik perhatian pedagang-pedagang lokal untuk membuat batiknya berdasarkan
motif daerah.

Di luar negeri, batik Pekalongan mulai dikenal di Eropa setelah
diadakannya pameran Batik jawa yang dilakukan oleh seniman muda belanda
pada tahun 1892, di Amsterdam. Batik Pekalongan tak luput dari perhatian
kalangan masyarakat Eropa, karena disamping batik-batik tersebut memiliki ciri-
ciri yang cerah warna-warni, juga ada sisipan lain dari motif Eropa yang dibuat

oleh pengusaha Eropa dari Pekalongan

* Kusnin Asa, Batik Pekalongan dalam Lintasan Sejarah, hal. 10.

* Buket/buketan, berasal dari bahasa Perancis “Bouguet” yang berarti beragam bunga
yang ditata sedemikian rupa sehingga membentuk suatu karangan bunga.

5 langgam,berarti gaya, model (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Balai Pustaka, 1990.
hal.494.
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Demikian pula pada masa Jepang dengan kondisi politik masa pendudukan
yang berubah-ubah, meskipun rakyat dilanda kemiskinan dan kelaparan, akan
tetapi masyarakat batik di Pekalongan dengan semangat kebersamaan tetap
bertahan. Bahkan melalui organisasi ekonomi Hokokai yang digerakkan oleh
Jepang telah dikembangkan batik Jepang yang kemudian sesuai dengan nama
organisasinya disebut Batik Hokokai.

Dari pengalaman Hokokai telah mengantar masyal_'akat batik Pekalongan
kepada suatu organisasi ekonomi bersama bersifat permanen, yang dikembangkan
melalui koperasi. Sejak tahun 1955 selang sepuluh tahun setelah merdeka, di
Pekalongan telah berdiri koperasi-koperasi batik, disetiap desa, yang kemudian
disusul koperasi-koperasi lain yang melakukan usaha diberbagai jenis usaha. Tahun
1955 merupakan kejayaan pertumbuhan koperasi di Pekalongan. Semangat
wirausaha masyarakat Pekalongan melalui koperasi telah menjadikan soko guru
ekonomi rakyat dan pengembangannya mempengaruhi tumbuhnya koperasi-
koperasi batik di daerah seluruh Indonesia. Masyarakat perbatikan di Pekalongan
yang telah beberapa abad tumbuh dengan semangat kebersamaan, dengan
keterbatasan yang dimiliki tetap mempertahankan sistem tradisionalnya.’®

Sekelumit paparan sejarah diatas, memberikan sedikit gambaran tentang
perkembangan batik Pekalongan yang unik untuk di pelajari lebih lanjut
meskipun dokumentasi pada saat itu masih minim dan dapat dikatakan kurang,

namun dengan penyajian buku cerita bergambar ini diharapkan mampu

¢ Kusnin Asa, Batik Pekalongan dalam Lintasan Sejarah, hal.100
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memberikan penjelasan tentang bagaimana gambaran sejarah batik Pekalongan
dan perkembangannya dari waktu ke waktu.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis bermaksud
merancang sebuah cerita bergambar tentang sejarah batik Pekalongan, karena
perancangan cergam ini merupakan sebuah media apresiasi yang menjelaskan
dan mempublikasikan kepada masyarakat luas tentang proses panjang karya
cipta manusia dan budaya bangsa. Disamping itu karena batik Pekalongan
merupakan budaya bangsa yang memiliki sejarah besar nan panjang dan telah
menjadi identitas bangsa Indonesia bahkan menjadi warisan budaya dunia.

Berhubung masih minimnya buku sejarah batik, terutama batik
Pekalongan, dengan penyajian ilustrasi bergambar atau cerita bergambar dan
demi menumbuhkembangkan pengetahuan akan sejarah dan memperkenalkan
batik Pekalongan di mata masyarakat Indonesia khususnya dan di mata dunia
umumnya. Dengan demikian penulis akan mengangkat masalah tersebut
sebagai karya tugas akhir perancangan dengan judul “Perancangan Buku

Cerita Bergambar Sejarah Batik Pekalongan”

B. Rumusan Masalah
Metodologi historiografi visual sebuah cergam tentang sejarah batik
Pekalongan yang mampu menggambarkan kebesaran nama dan sejarahnya ke
dalam bentuk buku cerita bergambar yang memiliki nilai-nilai estetis dan

komunikatif.
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C. Tujuan Perancangan

a. Tujuan dari adanya perancangan buku berilustrasi atau cerita bergambar
ini adalah untuk memberikan pengenalan dan pengetahuan akan sejarah
batik di Pekalongan yang dapat di terima oleh kalangan masyarakat
dengan pendidikan minimal sekolah menengah tingkat pertama, pemerhati
batik dan generasi penikmat buku bergambar. Sehingga perancangan buku
berilustrasi atau cerita bergambar ini mampu memperkenalkan ilmu
pengetahuan akan sejarah perbatikan di kota Pekalongan khususnya.

b. Untuk memperoleh buku cerita bergambar, terutama tentang batik
Pekalongan melalui bahasa figuratif (gambar dan penokohan) yang
komunikatif dengan tidak melupakan sisi nilai estetis dan dokumentatif

yang terkandung di dalamnya.

D. Manfaat Perancangan
a. Melihat buku cerita bergambar atau berilustrasi, melibatkan makna
asosiasional, menghubungkan bahasa gambar dengan teks atau dalam
cerita tanpa teks, menghubung-hubungkan segala yang terlihat sepanjang
sejarah, sehingga perancangan buku berilustrasi ini diharapkan bermanfaat
bagi perkembangan minat baca pelajar yang ingin mengenal dan
mengetahui tentang sejarah batik di kota Pekalongan melalui media buku

berilustrasi.

b. Memberikan kontribusi yang relevan bagi pertumbuhan dunia ilustrasi dan

sejarah di Indonesia serta kontribusi untuk dunia perbatikan di Indonesia.
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¢. Menumbuhkembangkan kecintaan pendidikan sejarah kebudayaan bangsa
melalui cerita bergambar mengenai sejarah batik Pekalongan dan lika-liku

perkembangannya.

E. Metode Perancangan
Agar terwujud perancangan cergam sejarah batik Pekalongan,
diperlukan langkah-langkah perancangan yang sistematis. Maka, metodologi
yang digunakan adalah observasi (pengumpulan data), analisa (pembahasan)

selanjutnya dilakukan pembuatan karya.

a. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dari perancangan ini didapat dar berbagai sumber
kepustakaan, baik berupa literasi pustaka (buku, selebaran, kearsipan
daerah setempat) maupun literasi non pustaka (internet, wawancara tokoh
terkait) untuk mengutip pendapat pelaku sejarah tentang batik Pekalongan

dan pengamatan langsung ke lokasi dengan media fotografi.

b. Analisis Data
Analisis adalah usaha untuk menentukan konsep yang tepat dalam
perancangan cergam ini agar tujuan perancangan dapat tercapai.

Dalam perancangan ini, perancang menggunakan variabel analisa data

berupa:
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1) Wujud
Sebagai sesuatu yang tampak oleh indra penglihat secara konkrit
ataupun abstrak. Wujud itu dapat kita bayangkan selayaknya sesuatu

yang diceritakan ataupun sesuatu yang kita baca dari buku.

2) Bentuk (form)
Adalah gabungan dari seluruh unsur-unsur perwujudan seni rupa
seperti titik, garis, raut, barik, gerak, sinar, warna dan lain sebagainya
untuk menemukan bentuk visual karakter tokob, alur cerita, setting,

tipografi, teknik goresan dan komposisi.

3) Susunan (structure)
Merupakan gabungan dari bentuk-bentuk sehingga menjadi wujud. Di

dalamnya memuat unsur dominasi dan unsur keseimbangan,

4) TIsi (substance)
Isi adalah sesvatu yang berkenaan dengan apa yang dirasakan pada
karya cergam. Isi menjadi unsur penting pemberi makna pada gambar
layaknya ruh dalam sebuah tubuh. Untuk mewujudkannya diperlukan
penekanan pada :
e Suasana
Berhubungan dengan penggambaran situasi, setting serta unsur-

unsur yang mempengaruhi keberhasilan perancangan.
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e (agasan
Perancangan cergam yang mampu menggambarkan sebuah nilai
budaya bangsa yakni batik Pekalongan, dimana di dalamnya
memuat keberagaman nilai estetis, historis dan beberapa
perjuangan melalui motif-motif yang diusung pada masa-masa
tertentu serta sebagai inspirasi untuk peciptaan karya seni
selanjutnya.

e Penampilan
Penampilan buku cergam Sejarah Batik Pekalongan meliputi
kreatifitas, pengolahan dan pengembangan wujud serta bahan-
bahan pendukung yang dipakai untuk merancang karya cergam

beserta penerapannya.

c. Penciptaan Karya
Dalam tahap ini karya cergam mulai diwujudkan, dari layout hingga

desain final.

F. Batas Lingkup Perancangan
Batasan-batasan dan pembabakan dalam perancangan cergam sejarah
batik Pekalongan dibagi dalam lima periode agar tujuan yang diharapkan
dapat mencapai sasaran dengan tepat. Perancangan ini diarahkan kedalam

bentuk cergam yang dikerjakan dengan teknik manual yang selanjutnya diolah
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dan diatur dengan menggunakan bantuan komputer dan beberapa fotografi

untuk memperjelas beberapa motif batik yang ada.

G. Sistematika

Sistematika Perancangan tugas akhir ini akan dibagi menjadi lima
bagian. Pada bagian pertama akan disajikan latar belakang dan identifikasi
masalah yang berkenaan dengan cerita bergambar dan sedikit ulasan tentang
sejarah batik Pekalongan.

Bagian kedua memaparkan dan mengidentifikasi data yang sudah
dikumpulkan mengenai buku cerita bergambar, gaya dan bentuk ilustrasi.
Kemudian merencanakan konsep dan pemilihan gaya ilustrasi bergambar yang
sesuai dengan farget audience.

Pada bagian ketiga akan membahasa tentang solusi dari permasalahan
yang terdapat pada bagian kedua, untuk kemudian di peroleh konsep
perencanaan perancangan buku cerita bergambar yang memiliki nilai estetis
dan komunikatif.

Pada bagian keempat langsung menuju pada visualisasi dari konsep
perancangan mulai dari studi visual mengenai karakter, bentuk, pakaian,
warna pemilihan tipografi, jenis arsiran dan ragam hias yang digunakan.

Sebagai bagian terakhir, pada bagian kelima akan ditarik kesimpulan

dan saran-saran mengenai buku cerita bergambar sejarah batik Pekalongan.
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